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ABSTRAK: ANALISIS PENGETAHUAN IBU TENTANG PEMBERIAN MP-ASI 
DENGAN BERAT BADAN BAYI DI KABUPATEN BANYUMAS. MP-ASI adalah 
makanan peralihan dari ASI ke makanan peralihan dari ASI ke makanan keluarga. 
Pengenalan dan pemberian MP-ASI harus dilakukan secara bertahap baik bentuk maupun 
jumlahnya, sesuai dengan kemampuan pencernaan bayi atau anak.MP-ASI diberikan 
mulai umur 4 sampai 24 bulan.Semakin meningkat umur bayi atau anak, kebutuhan gizi 
semakin bertambah untuk tumbuh kembang anak, sedangkan ASI yang dihasilkan kurang 
memenuhi kebutuhan gizi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 
pengetahuan ibu bayi tentang pemberian MP-ASI dengan perubahan berat badan bayi di 
Desa Tambak Sogra Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas Tahun 2013. Penelitian 
ini adalah penelitian analitik   kolerasi   dengan pendekatan crossectional. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ibu bayi yang mempunyai bayi usia 6 sampai 24 
bulan.  Sampel  pada  penelitian  ini  30 Responden. Hasil penelitian didapatkan dari 8 
Responden dengan pengetahuan baik sebagian besar perubahan berat badan bayi adalah 
baik (34,3%) di katakan baik apabila garis pita mengikuti warna hijau, dari 13 responden 
dengan pengetahuan cukup  sebagian  besar  perubahan  berat  badan  bayi  adalah  cukup  
(55,3%)  di katakan cukup apabila garis pita mengikuti warna kuning, dan dari 9 
responden dengan pengetahuan buruk sebagian besar perubahan berat  badan bayi 
adalah buruk (10,4%) di katakan buruk apabila garis pita mengikuti warna merah. Ada 
hubungan tingkat pengetahuan ibu bayi  tentang  pemberian MP-ASI dengan perubahan 
berat badan bayi. 
 
Kata Kunci: MP-ASI, Berat Badan Bayi, Pengetahuan 
 
ABSTRACT : ANALYSIS KNOWLEDGE OF MOTHER ON THE GRANTING OF 
COMPLEMENTARY BREASTFEEDING WITH WEIGHT INFANTS IN 
BANYUMAS. Complementary breastfeeding is the transition from breastfeeding 
transition to feed their families. The introduction of complementary breastfeeding and 
provision should be made gradually form and amount, according to the baby's or child's 
digestive ability. Complementary breastfeeding is given from age 4 to 24 months. 
Increasingly increasing age of the baby or child, growing nutritional needs for growth 
and development of children, while the milk produced does not meet nutritional needs. 
This study aims to determine the relationship of the level of knowledge about the baby's 
mother giving complementary breastfeeding with infant weight change in the Tambak 
Sogra Village, Sumbang, Banyumas district in 2013. This research is analytic correlation 
with cross sectional approach. Samples used in this study were mothers of infants who 
had a baby aged 6 to 24 months. Samples in this study was 30 respondents. The results 
obtained from 8 respondents with good knowledge of most of the baby weight change was 
good (34.3%) in saying well if cords following the green line, of the 13 respondents with 
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sufficient knowledge of most of the changes in the baby's weight is enough (55.3%) 
in saying  enough  if  the  lines  follow  the  yellow  ribbons,  and  from  9  respondents  
with  poor knowledge of most of the baby weight change is bad (10.4%) in saying bad if 
the lines follow the red tape. There is a  level  of  knowledge mother infant  
relationships on  giving  complementary breastfeeding with infant weight change. 
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PENDAHULUAN 
Air susu ibu (ASI) adalah suatu emulsi lemak dalam larutan 
protein,lactose dan garam organik yang disekresi oleh kedua belah kelenjar 
payudara ibu,sebagai makanan utama bagi bayi. MP-ASI adalah makanan 
peralihan dari ASI ke makanan keluarga. MP-ASI diberikan mulai umur 4 
bulan sampai 24 bulan.Semakin meningkat umur bayi atau anak, kebutuhan zat 
gizi semakin bertambah untuk tumbuh kembang anak, sedangkan ASI yang di 
hasilkan kurang memenuhi kebutuhan gizi (Maryunani, 2010).  
Pengetahuan ibu adalah suatu faktor yang penting dalam pemberian 
makanan tambahan pada bayi karena dengan pengetahuan yang baik, ibu tahu 
kapan waktu pemberian makanan yang tepat. Ketidaktahuan tentang akibat 
pemberian   makanan   pendamping   ASI   dan   cara   pemberiannya   serta 
kebiayasaan yang merugikan kesehatan, secara langsung ataupun tidak langsung 
menjadi penyebab masalah gizi kurang pada anak, khususnya anak usia di bawah 
2 tahun (Aryani, 2008).  
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu ada faktor 
pendidikan, umur, dan pekerjaan. Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten 
Banyumas Tahun 2012-2013 pengetahuan ibu bayi yang mengetahui tentang MP-
ASI masih rendah dikatakan masih rendah (85%) karena di Kecamatan Sumbang  
yang  mengetahui  MP-ASI  85%  masih kurang  terutama di Desa Tambak 
Sogra, sehingga peneliti mengambil di Desa Tambak Sogra. Di kecamatan 
sumbang sebesar 297 balita diantaranya jumlah bayi yang   berat badan nya naik 
yang berumur 0-5 bulan sejumlah296 balita,yang berumur 6-11 bulan sejumlah 
272balita,yang berumur 12-24 bulan sejumlah 982 balita,yang berumur 3-5 tahun 
sejumlah 840 balita. Dan ibu yang mempunyai bayi di Kecamatan Sumbang 
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sejumlah 272 ibu.Sebagai makanan terbaik bayi ASI masih kurang dimanfaatkan 
oleh masyarakatdi Kecamatan Sumbang (Ghandi, 2009).  
Data Kecamatan Sumbang, jumlah ibu yang mempunyai bayi pada 
bulan Februari tahun 2012 yaitu sebanyak 272 ibu yang diantaranya di Desa 
Silado ibu yang mempunyai bayi sebanyak 10 ibu, di Desa Karang Turi ibu 
yang mempunyai bayi sebanyak 9 ibu, di Desa Karang Cegak ibu yang 
mempunyai bayi sebanyak 19 ibu, di Desa Sumbang ibu yang mempunyai bayi 
sebanyak 40 ibu, di Desa kebanggan ibu yang mempunyai bayi sebanyak  8  ibu, 
di Desa  Kawung  Carang  ibu  yang  mempunyai bayi sebanyak 19 ibu, di Desa 
Karang Gintung ibu yang mempunyai bayi sebanyak 29 ibu, di Desa Datar ibu 
yang mempunyai bayi sebanyak 17 ibu, di Desa Banteran ibu yang mempunyai 
bayi sebanyak 41 ibu, di Desa Kedung Malang ibu yang mempunyai bayi 
sebanyak 13 ibu.  
Bayi yang berumur 0-5 bulan sejumlah 50 bayi, yang berumur 6-11 
bulan sejumlah 31 bayi, yang berumur 12-24 bulan sejumlah 100 balita, yang 
berumur 3-5 tahun sejumlah 116 balita, balita yang berada pada BGM (Bawah 
Garis Merah) sejumlah 4 balita. Berdasarkan studi pendahuluan pada bulan  
Februari  2012  di Desa Tambak Sogra sejumlah balita pada tahun 2013 sebanyak 
3473 balita. Ibu yang menyusui sebanyak 272 orang dan ibu yang memberikan 
MP-ASI sebanyak 391 orang. Dari sejumlah 3473 balita ada 30 balita yang 
berada di bawah garis merah. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 
tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui tentang hubungan yang 
mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu bayi tentang pemberian makanan 
pendamping ASI dengan perubahan Berat Badan bayi   di Desa Tambak Sogra 
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas Tahun 2013.  
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan 
tingkat pengetahuan ibu bayi tentang pemberian MP-ASI dengan perubahan 
berat badan bayi di Desa Tambak Sogra Kecamatan Sumbang Kabupaten 
Banyumas Tahun 2013. Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui  
tingkat pendidikan ibu bayi di Desa Tambak Sogra Kecamatan Sumbang 
Kabupaten Banyumas Tahun 2013. Mengetahui umur ibu bayi di Desa Tambak 
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Sogra Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas Tahun 2013. Mengetahui 
pekerjaan ibu bayi di Desa Tambak Sogra Kecamatan Sumbang Kabupaten 
Banyumas Tahun 2013. Mengetahui tingkat pengetahuan ibu bayi di Desa 
Tambak Sogra Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas Tahun 2013. 
Mengetahui perubahan berat badan bayi di Desa Tambak Sogra Kecamatan 
Sumbang Kabupaten Banyumas Tahun 2013. Mengetahui hubungan tingkat 
pengetahuan dengan perubahan berat badan bayi di Desa Tambak Sogra 
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas Tahun 2013. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah analitik korelasi, merupakan penelitian atau 
penelaan hubungan antara dua variabel pada situasi atau sekelompok subjek, hal 
ini dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel satu dengan variabel yang 
lain. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan crossectional yaitu dalam 
pengumpulan data dan observasi dilakukan secara stimultan (dalam waktu yang 
bersamaan) (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah  ibu bayi 
yang mempunyai bayi usia  6  -  24  Bulan  dan  populasinya  sejumlah  98  ibu  
bayi  dari  bulan Februari -Agustus di Desa Tambak Sogra Kecamatan Sumbang 
Kabupaten Banyumas Tahun 2013. Adapun    teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah sampling minim merupakan pengambilan sampel dalam 
jumlah kecil atau sedikit, menggunakan rumus slovin. Dalam penelitian ini 
sampel nya 30 ibu bayi (Nursalam, 2003).  
Variabel bebas pada penelitian ini adalah pengetahuan ibu bayi tentang 
pemberian MP-ASI. Variabel terikatnya adalah perubahan berat badan bayi. 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tambak Sogra Kecamatan Sumbang 
Kabupaten Banyumas. Teknik pengolahan datanya yaitu editing, scoring, coding 
dan tabulating. Analisis univariat penulis menggunakan analisis non statistik atau 
disebut sebagai analisis statistik sederhana. Kemudian dihitung untuk mengetahui 
persentase dan frekuensi pengetahuan ibu berdasarkan pengetahuan ibu tentang 
MP-ASI, perubahan berat badan bayi. Analisis bivariat dengan membuat tabel 
silang antara variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan uji korelasi 
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Spearman rank. Uji ini digunakan untuk mengukur tingkat atau eratnya hubungan  
antara  dua  variabel  yang  berskala  ordinal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Gambaran Tingkat Pendidikan Pada Ibu Bayi di Desa Tambak Sogra Tahun 
2013 
Tabel 1.  Distribusi  Frekuensi  Tingkat  Pendidikan  Pada  Ibu  Bayi  di Desa 
Tambak Sogra Tahun 2013 
Tingkat Pendidikan Frekuensi Prosentase (%) 
Perguruan Tinggi 9 34,3 
SMA 13 55,3 
SMP 8 10,4 
Total 30 100 
       Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
tingkat pendidikan adalah SMA sebanyak 13 responden (55,3%). Jenjang  
pendidikan  formal terdiri atas  pendidikan  dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah 
menengah pertama (SMP) dan Madrasah Aliyah (MTs), atau bentuk lain 
yang sederajat.Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas 
berbentuk (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejurusan 
(SMK), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan Tinggi (PT) 
merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang tercakup 
program pendidikan diploma, sarjana magister, spesialis, dan   doctor   yang   
diselenggarakan   oleh   pendidikan   tinggi (Undang-undang RI Nomor 20 
tahun 2003). 
       Hasil penelitian di dapatkan sebagian besar pendidikan ibu adalah SMA 
dari jenjang pendidikan di Indonesia terdiri dari pendidikan dasar, 
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.Pendidikan dasar merupakan 
jenjang  pendidikan  selama  9  (Sembilan)  tahun  pertama  masa  sekolah 
anak-anak melandasi jenjang pendidikan berbentuk SD/MI dan 
SMP/MTS/sederajat. Pendidikan menengah merupakan jenjang pendidikan 
lanjutan pendidikan dasar berbentuk SMA/MA/SMK/MAK/sederajat. 
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Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 
yang mencakup program sarjana, magister, doktor, dan spesialis yang 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi (Depdiknas RI, 2003). 
2. Gambaran Umur Pada Ibu Bayi di Desa Tambak Sogra Tahun 2013 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Umur  Pada  Ibu  Bayi  di Desa Tambak Sogra 
Tahun 2013 
Faktor Umur Frekuensi Persentase 
(%) < 20 Tahun 10 34,3 
20 – 35 Tahun 12 55,3 
> 55 Tahun 8 10,4 
Total 30 100 
 
       Berdasarkan Tabel 2. di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
faktor umur adalah 20 – 35 Tahun sebanyak 12 responden (55,3%). Menurut 
Notoatmodjo (2010), umur adalah lama waktu hidup atau sejak  dilahirkan. 
Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai 
berulang tahun. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan 
seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. 
       Umur adalah usia individu yang terhitung mulai saat dilahirkan 
sampai saat berulangtahun, semakin cukup umur, tingkat kematangan dan 
kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. 
(Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini umur dikategorikan menjadi tiga, 
yaitu kurang dari 20 tahun yang merupakan usia reproduksi awal, 20 sampai 
35 tahun merupakan usia reproduksi sehat dan lebih dari 35 tahun 
merupakan usia reproduksi akhir (Sarwono, 2009). 
       Umur kurang dari 20 tahun merupakan masa remaja dimana mereka 
masih mencari identitas diri, pada umur ini banyak pengetahuan yang 
mereka dapatkan akan tetapi mereka belum bisa menyesuaikan diri dengan 
baik. Pada umur 20-35 tahun merupakan usia dewasa muda / masa 
reproduksi sehat dimana mereka dapat memperoleh pengetahuan yang 
bermakna sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan, pada umur ini 
mereka sudah  dapat  beradaptasi dengan  lingkungan,    keadaaan  sekitar 
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karena pada usia ini merupakan puncak pencapaian pengetahuan tentang 
kreatifitas, dan daya pikir (Sarwono, 2009). 
       Sedangkan pada umur lebih dari 35 tahun adalah usia dewasa tua atau 
masa mendekati premenopause dimana sistem kerja tubuh mulai berkurang 
atau menurun sehingga kemampuan berpikir dan daya kreatifitasnya pun 
berkurang. 
       Hasil penelitian di dapatkan sebagian besar umur ibu adalah 20 – 35 
tahun dan pada umumnya usia lebih tua cenderung mempunyai pengalaman 
dalam hal yang berkaitan dengan pengetahuan dibandingkan dengan berusia   
muda, hal ini disebabkan kurangnya pemahaman yang diakibatkan keadaan 
kondisi psikologis yang cenderung malu-malu sehingga memungkinkan 
kurang menerima dan menyerap informasi. 
3. Gambaran pekerjaan pada ibu bayi di Desa Tambak Sogra Tahun 2013 
Tabel 3.  Distribusi pekerjaan ibu bayi di Desa Tambak  Sogra Tahun 
2013 
Pekerjaan Frekuensi Presentasi (%) 
PNS 8 15,4 
Swasta 10 43,3 
IRT 7 31,1 
Buruh 5 10,2 
Total 30 100 
 
       Berdasarkan Tabel 3. di atas dapat di ketahui bahwa sebagian besar 
pekerjaan ibu adalah Swasta sebanyak 10 responden (43,3%). Pekerjaan 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencari nafkah.Sebagian besar 
pekerjaan ibu bayi adalah swasta dansemakin tinggi pendidikan dan derajat 
pekerjaannya maka semakin tinggi pula pengetahuannya. Kriteria pekerjaan 
antara lain : ibu rumah tangga, buruh, swasta, Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
(Notoatmodjo, 2010). 
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4. Gambaran Tingkat  Pengetahuan Ibu  Bayi Tentang  Pemberian Makanan 
Pendamping ASI Di Desa Tambak Sogra Tahun 2013 
Tabel 4. Distribusi  Frekuensi  Tingkat  Pengetahuan  Ibu  Bayi Tentang 
Pemberian Makanan Pendamping ASI di Desa Tambak Sogra 
Tahun 2013 
 
   Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 
 Baik  8 34,3 
Cukup 13 55,3 
Buruk 9 10,4 
Total 30 100 
 
       Berdasarkan Tabel 4. di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
pengetahuan responden adalah cukup sebanyak 13 responden (55,3%). MP-
ASI merupakan makanan peralihan dari ASI ke makanan keluarga 
Penghasilan dan pemberian MP-ASI harus dilakukan secara bertahap baik 
bentuk maupun jumlahnya, sesuai dengan kemampuan pencernaan bayi atau 
anak.Pemberian MP-ASI yang cukup dalam hal kualitas dan kualitas penting 
untuk pertumbuhan fisik dan perkembangan kecerdasan anak yang 
bertambah pesat pada periode ini.Bertambah umur bayi bertambah pula 
kebutuhan gizinya (Depkes, 2000). 
       Hasil   penelitian   didapatkan   pengetahuan   ibu   adalah   cukup, 
menurut teori Notoatmodjo (2003), pengetahuan adalah mengingat suatu 
materi yang telah dipelajari sebelumnya atau mengingatkan kembali (recall) 
terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau 
rangsangan yang telah diterima. Pengetahuan adalah berbagai gejala yang 
ditemui dan diperoleh manusia melalui pengamatan indrawi. Pengetahuan 
adalah merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah sesorang melakukan 
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui 
pancaindra manusia yakni, indra penglihatan, pendengaran, penciuman, 
perasa, dan peraba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui 
mata dan telinga. 
       Notoatmodjo (2007) juga menambahkan pengetahuan merupakan 
domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (over 
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behaviour). Pengetahuan diperlukan sebagai dukungan dalam 
menumbuhkan rasa percaya diri maupun sikap dan perilaku setiap hari, 
sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan fakta yang 
mendukung tindakan seseorang. 
       Hasil penelitian didapatkan sebagian besar pengetahuan ibu adalah 
cukup, dengan pengetahuan yang cukup kemungkinan ibu mengerti dan tahu  
waktu  pemberian  MP-ASI  yaitu  setelah  usia  >  6  bulan  hal  ini 
didukung teori Proverawati Tahun 2010,  bahwa setelah umur 6  bulan, 
setiap bayi membutuhkan makanan lunak yang bergizi yang sering disebut 
dengan   makanan   pendamping   ASI   (MP-ASI).   MP-ASI   merupakan 
makanan peralihan dari ASI ke makanan keluarga.Pengenalan dan 
pemberian MP-ASI harus dilakukan secara bertahap baik bentuk maupun 
jumlahnya, sesuai dengan kemampuan pencernaan bayi/anak. 
5. Gambaran Perubahan Berat  Badan Bayi di Desa Tambak  Sogra Tahun 
2013 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Perubahan Berat Badan Bayi di Desa Tambak 
Sogra Tahun 2013 
 
   Perubahan Berat Badan Frekuensi Persentase (%) 
 Baik  10 43,3 
Cukup 12 46,3 
Buruk 8 10,4 
Total 30 100 
 
       Berdasarkan Tabel 5. di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
Perubahan Berat Badan Bayi adalah Cukup sebanyak 12 responden (46,3%) 
dan masih ada yang memiliki Perubahan Berat Badan Buruk sebanyak 8 
responden (10,4%). 
       Menurut Utami (2009), pertumbuhan pada usia balita sangat 
mempengaruhi kualitas manusia pada usia remaja dan  dewasa.  Upaya untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia bisa dimulai sedini mungkin, 
salah satu diantaranya dengan menerapkan gizi seimbang.Begitu lepas dari 
masa ASI eksklusif (6 bulan pertama kehidupan), bayi sudah diperkenalkan 
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dengan makanan pendamping ASI, yaitu berbagai makanan yang berasal 
dari bahan makanan yang biasa orang dewasa konsumsi sehari-hari, demi 
memenuhi kebutuhan nutrisinya agar pertumbuhan badannya  
pesat.Imunitasnya  meningkat,  dan  perkembangan  kecerdasan pun optimal. 
       Hasil penelitian didapatkan masih terdapat balita yang mengalami 
perubahan berat badan buruk hal ini bisa dikarenakan para ibu terlalu dini 
untuk meberikan MP-ASI didukung dengan teori Anton (2008), dari hasil 
beberapa penelitian menyatakan bahwa keadaan kurang gizi pada bayi dan 
anak disebabkan karena kebiyasaan pemberian MP-ASI yang tidak tepat. 
Keadaan ini memerlukan penanganan tidak hanya penyediaan pangan, tetapi 
dengan pendekatan yang lebih komunikatif sesuai dengan tingkat 
pendidikan dan kemampuan masyarakat. Selain itu ibu-ibu kurang 
menyadari  bahwa  setelah  bayi  berumur  6  bulan  memerlukan  MP-ASI 
dalam jumlah dan mutu yang semakin bertambah, sesuai dengan 
pertambahan umur bayi dan kemampuan alat cernanya. 
6. Hubungan Tingkat  Pengetahuan Ibu  Bayi Tentang  Pemberian Makanan 
Pendamping ASI Dengan Perubahan Berat Badan Bayi di Desa Tambak 
Sogra Tahun 2013. 
Tabel 6. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu  Bayi Tentang Makanan 
Pendamping ASI Dengan Perubahan Berat Badan Bayi di Desa 
Tambak Sogra Tahun 2013  
  
Pengetahuan 
Perubahan Berat Badan 
Total 
þ-
sign
 
Baik Cukup Buruk 
F % F % F % F %  
Baik 8 73,9 4 26,1 0 0 10 100 
0,000
1 
Cukup 13 32,4 5 59,5 2 8,1 12 100 
Buruk 9 0 2 42,9 4 57,2 8 100 
Total 30  14  6  30 100 
 
       Berdasarkan data tabulasi silang Tabel 6. diketahui bahwa, dari 8 
responden dengan pengetahuan baik sebagian besar perubahan berat badan 
bayi adalah baik sebanyak 8 responden (73,9%), dari 13 responden dengan 
pengetahuan cukup  sebagian  besar  perubahan  berat  badan  bayi  adalah 
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cukup sebanyak 6 responden (59,5%) dan dari 9 responden dengan 
pengetahuan buruk sebagian besar perubahan berat badan balita adalah buruk 
sebanyak 4 responden (57,2%). 
       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai þ-sign adalah 0,000 
dengan taraf signifikan 5%, nilai α adalah 0,05, sehingga dapat 
disimpulakan bahwa þ-sign< α (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dapat disimpulkan ada Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Bayi 
Tentang Pemberian Makanan PendampingASI dengan Perubahan Berat 
Badan Bayi. 
       Hasil penelitian dari 7 responden dengan pengetahuan kurang sebagian 
besar perubahan berat badan bayi adalah buruk hal ini dikarekan dengan 
pengetahuan ibu yang kurang akan membuat ibu tidak mengerti waktu 
pemberian MP-ASI yang sesuai hal ini didukung dengan teori dari Ansori 
Tahun 2002, yang menyatakan bahwa keadaan kurang gizi pada bayi dan anak 
disebabkan karena pemberian MP-ASI yang kurang tepat. Keadaan ini 
memerlukan penanganan tidak hanya dengan penyediaan pangan tetapi 
dengan pendekatan yang lebih komunikatif sesuai dengan tingkat pendidikan 
dan kemampuan masyarakat.Selain itu umur pertama kali pemberian ASI 
sangat penting dalam penentuan status gizi bayi.Makanan prelaktal maupun 
MP-ASI  mengakibatkan kesehatan bayi menjadi rapuh. Secara nyata, hal ini 
terbukti dengan terjadinya gagal tumbuh yang terus continue terjadi sejak 
umur 3 bulan sampai 18 bulan. 
       Notoatmodjo (2007) juga menambahkan pengetahuan merupakan domain 
yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (over behaviour). 
Pengetahuan diperlukan sebagai dukungan dalam menumbuhkan rasa percaya 
diri maupun sikap dan perilaku setiap hari, sehingga dapat dikatakan bahwa 
pengetahuan merupakan fakta yang mendukung tindakan seseorang. 
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SIMPULAN  
Gambaran Tingkat Pendidikan pada Ibu Bayi di Desa Tambak Sogra 
Tahun 3013. Sebagian besar tingkat pendidikan responden adalah SMA sebanyak 
13 responden (55,3%). Gambaran Umur Ibu Bayi di Desa Tambak Sogra 
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas Tahun 2013. Sebagian besar umur 
responden adalah 20 – 35 Tahun sebanyak 12 responden (55,3%). Gambaran 
pekerjaan ibu bayi di Desa Tambak Sogra Kecamatan Sumbang Kabupaten 
Banyumas Tahun 2013. Sebagian besar pekerjaan responden adalah Swasta 
(43,3%). Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Bayi Tentang Pemberian 
Makanan Pendamping ASI di Desa Tambak Sogra Kecamatan Sumbang 
Kabupaten Banyumas Tahun 2013. Sebagian besar pengetahuan responden adalah 
cukup sebanyak 13 responden (55,3%). Gambaran Perubahan Berat Badan Bayi 
Di Desa Tambak Sogra Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas Tahun 
2013. Sebagian besar Perubahan Berat Badan Bayi adalah cukup sebanyak 12 
responden (46,3%). Ada   Hubungan   Tingkat   Pengetahuan   Ibu   Bayi Tentang   
Pemberian Makanan Pendamping ASI Dengan Perubahan Berat Badan Bayi 
dengan þ- sign < α (0,0001< 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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